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Lampiran 1. Skema Kerja

Pembuatan Larutan

Pembuatan Larutan
Pengemban ion 3,0 X 10° M

Pembuatan Larutan kerja
Cu(ll) 3,0 x 10° M

Transpor lon

Transpor lon
dengan Variasi pH

Pengaturan pH

Fasa Sumber

Proses Transpor
dengan Variasi pH

Data

Transpor lon dengan
Variasi Konsentrasi

Pengaturan
Konsentrasi Fasa
Sumber

Proses Transpor
dengan Variasi
Konsentrasi

Data

Transpor lon dengan
Variasi Waktu

Data
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Pembuatan Larutan

a. Pembuatan Larutan Pengemban lon

0,0029 g p-t-butilkaliks[6]arena

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

- Dilarutkan dalam kloroform hingga volumenya menjadi
100 mL

- Dihomogenkan

Larutan pengemban ion 3,0 x 10° M

b. Pembuatan Larutan Kerja Cu(ll) 3x10° M

0,0362 g Cu(NO3)2.3H.0

- Dilarutkan dengan akuades dalam labu ukur 100 mL
- Dihomogenkan

Larutan Cu(ll) 1,5x10°M
- Dipipet 2 mL ke dalam labu ukur 100 mL

- Diencerkan dengan akuades sampai tanda batas
- Dihomogenkan

Larutan Cu(ll) 3x10° M
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2. Transpor dengan Variasi pH

a.  Pengaturan pH Fasa Sumber

Larutan Cu(ll) 3 x 10°M

Dipipet sebanyak 10 mL kedalam gelas
kimia 50 mL.

Ditambahkan larutan setetes demi setetes
HNO3z 0,1 M menggunakan pipet tetes.
Diukur pH larutan menggunakan kertas pH.
Prosedur diatas digunakan untuk mengatur
pH 3; 4; 5; dan 6.

Hasil

b.  Proses Transpor dengan Variasi pH

Larutan pengemban ion 3,0 x 10° M

Dimasukkan 6 mL kedalam sel transpor (yang
terdapat pengaduk magnet).

Dimasukkan 5 mL fasa sumber (dengan pH
tertentu) ke salah satu ujung tabung

Dimasukkan 5 mL fasa target ke ujung tabung
lainnya.

Diaduk dengan kecepatan tertentu (150 rpm)
selama 24 jam pada suhu kamar

Konsentrasi Cu(ll) tertranspor di fasa target
dianalisis menggunakan spektrofotometer serapan
atom

Hasil
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3. Transpor dengan Variasi Konsentrasi

a.  Pengaturan Konsentrasi Fasa Sumber

Larutan ion Cu(ll) 1,5x10°M

Dimasukkan masing-masing 0,33 mL; 0,67 mL; 1
mL; 1,67 mL, 2,67 mL, dan 4 mL ke dalam labu
ukur 50 mL yang berbeda untuk konsentrasi 1x 10°
>M: 2,0 x 10° M; 3,0 x 10° M:5,0 x 10° M:; 8,0
x 10° M; dan 1,2x 10* M dan ditambahkan
akuades hingga tanda batas.

Dihomogenkan.

Hasil

b.  Proses Transpor dengan Variasi Konsentrasi

Larutan pengemban ion 3,0 x 10° M

Dimasukkan 6 mL kedalam sel transpor (yang
terdapat pengaduk magnet).

Dimasukkan 5 mL fasa sumber (dengan pH
tertentu dan konsentrasi tertentu) ke salah satu
ujung tabung.

Dimasukkan 5 mL fasa target ke ujung tabung
lainnya.

Diaduk dengan kecepatan tertentu (150 rpm)
selama 24 jam pada suhu kamar

Konsentrasi Cu(ll) tertranspor di fasa target
dianalisis menggunakan spektrofotometer serapan
atom

Prosedur yang sama digunakan untuk konsentrasi
1x 10° M; 2,0 x 10° M; 3,0 x 10° M;5,0 x 10°
M;8,0 x 10° M; dan 1,2x 10* M

Hasil
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4. Transpor dengan Variasi Waktu

Larutan pengemban ion

- Dimasukkan 6 mL sebagai fasa membran kedalam
sel transpor yang terdapat pengaduk magnet.

- Dimasukkan 5 mLfasa sumber ke salah satu ujung
tabung sel transpor (dengan pH dan konsentrasi
transpor optimum)

- Dimasukkan 5 mL fasa target pada ujung tabung
lainnya

- Diaduk dengan kecepatan tertentu (150 rpm)

- Proses transpor berlangsung pada suhu kamar

- Variasi waktu transpor dilakukan selama: 2; 6; 12;
18 dan 24 jam

- Konsentrasi  Cu(ll) tertranspor di fasa target
dianalisis menggunakan spektrofotometer serapan
atom

Hasil
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Lampiran 3. Gambar Penelitian

Pembuatan larutan pengemban
ion (p-t-Butilkaliks[6]arena 3,0 3,0x10°M
x 10° M)

Pengaturan pH Fasa Sumber Proses Transpor dengan
Variasi pH

Pengaturan Konsentrasi Fasa Proses Transpor dengan
Sumber Variasi Konsentrasi
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Pengaturan Kondisi optimum Proses Transpor dengan
(pH dan Konsentrasi Transpor Variasi Waktu
optimum) Variasi Waktu

Analisis Data menggunakan Alat
Spektrofotometer Serapan Atom
(SSA)
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Lampiran 4. Perhitungan

1. Pembuatan Larutan Pengemban lon p-t-butilkaliks[6]arena 3 x 10° M
dalam 100 mL

G =L xM xMr
=0,1 L x3 x 10°M x973,4 g/mol
= 0,0029202 g

2. Pembuatan Larutan Induk Timbal 1,5 x 10 M dalam 100 mL

G 1000
M=—x
Mr V
G 1000
1,5 x 10° M=

X
241,6 g/mol 100 mL

G =0,03624 gram
3. Pembuatan Larutan HNO3z 0,1 M dari HNO3 Pekat 63% sebanyak 100

mL

BJ x %x 10
M=——mmm
Mr

_ 1,3 g/mL x 63 %x 10
- 63 g/mol

M = 13M
M1 x V1=M2%x V>
13 Mx V1= 0,1 Mx 100 mL
V1=0,769 mL
4. Pembuatan Deret Larutan untuk Variasi Konsentrasi dari Larutan
Induk Timbal 1,5 x 103 M

a. Konsentrasi 1 x 10° M dalam 50 mL
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M1 x V1= M2x V2
1,5 x 10°% Mx V1= 1 x 10®° Mx 50 mL
V1= 0,33 mL

b. Konsentrasi 2 x 10° M dalam 50 mL
M1 x V1= M2x V2
1,5 x 10 Mx V1= 2 x 10° Mx 50 mL
V1= 0,667 mL

c. Konsentrasi 3 x 10> M dalam 50 mL
M1 x V1= M2x V2
1,5 x 10° Mx V1= 3 x 10° Mx 50 mL
Vi=1mL

d. Konsentrasi 5 x 10° M dalam 50 mL
M1 x V1= M2x V>
1,5 x 10° Mx V1= 5 x 10° Mx 50 mL
V1=1,667 mL

e. Konsentrasi 8 x 10°> M dalam 50 mL
M1 x V1= M2Xx V>
1,5 x 103 Mx V1= 8 x 10° Mx 50 mL
V1= 2,667 mL

f. Konsentrasi 1,2 x 10* M dalam 50 mL
M1 x V1= M2x V>
1,5 x 103 Mx V1= 1,2 x 10 Mx 50 mL
Vi=4 mL

5. Pembuatan Larutan Induk 10 ppm sebanyak 100 mL dari Larutan

Induk Timbal 1,5 x 102 M (100 ppm)
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M1 x V1= Max V,
100 ppmx V1= 10 ppmx 100 mL

V1= 10 mL

6. Pembuatan Larutan Baku Standar dari Larutan Induk 10 ppm

a.

Konsentrasi 0,5 ppm dalam 50 mL
M1 x V1= M2x V2

10 ppmx V1= 0,5 ppmx 50 mL
Vi=2,5mL

Konsentrasi 1 ppm dalam 50 mL
M1 x V1= M2Xx V>

10 ppmx V1= 1 ppmx 50 mL
Vi=5mL

Konsentrasi 2 ppm dalam 50 mL
M1 x V1= M2x V>

10 ppmx V1= 2 ppmx 50 mL
V=10 mL

Konsentrasi 3 ppm dalam 50 mL
M1 x V1= M2x V>

10 ppmx V1= 3 ppmx 50 mL
V=15 mL

Konsentrasi 5 ppm dalam 50 mL
M1 x V1= M2x V>

10 ppmx V1=5 ppmx 50 mL
Vi=25mL

% Cu(ll) Tertranspor pada Variasi pH
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8.

a. pH3

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

2,319x10° M
% =———=——x100%
3X10° M
% =77,3%
b. pH4

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

3x107
0 =———=—x100%
3x10° M
% =100 %
c. pH5

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

6,929%10° M
% =————<——x 100%
3x10° M
% =23%
d. pH®6

Konsentrasi Tertranspor
% = x 100%

Konsentrasi Awal

3,716X10° M
% =———————x 100%
3x10° M
% =12 %

% Cu(ll) Tertranspor pada Variasi Konsentrasi
a. Konsentrasi 1 x 10° M

Konsentrasi Tertranspor
% = ; x 100%
Konsentrasi Awal
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_8,157x10°M

Ix1o° M < 100%

% =81,57%

Konsentrasi 2 x 10° M

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

2,96x10° M
% =—————x 100%
2x10° M
% =14,8%

Konsentrasi 3 x 10° M

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

1,826 x10° M
% = ————F——x 100%
3x10° M
% =6%

Konsentrasi 5 x 10° M

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

_1,697%10° M

s<10o M 00%

%

0% =33,94%
Konsentrasi 8 x 10° M

Konsentrasi Tertranspor
% = x 100%

Konsentrasi Awal

8x10°7

% =————x 100%
8x10° M

% =100 %
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% Cu(ll) Tertranspor pada Variasi Waktu

a.

Konsentrasi 1,2 x 10* M

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

5,90x10° M

b =—————x 100%
1,2xX10"° M

% =49 %

2 Jam

Konsentrasi Tertranspor
% = x 100%

Konsentrasi Awal

1,02x10° M
% = ——————x 100%
8x10° M

% =12,75%
6 Jam

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

6,53x10° M
TeaoM
% =81,62%

12 Jam

Konsentrasi Tertranspor
% = x 100%

Konsentrasi Awal

8x10° M

0 =———=—x100%
8X10° M

% =100 %

18 Jam
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Konsentrasi Tertranspor
% = : x 100%
Konsentrasi Awal

4,52x10° M
% =————=——x100%
8X10” M
% =56,5%
e. 24 Jam

Konsentrasi Tertranspor
% = - x 100%
Konsentrasi Awal

_1,34x10° M

% = ——x 100%
8x10° M

% =16,75%

Lampiran 5. Tabel Data Hasil Penelitian

1.

Data Transpor lon Cu(ll) TerhadapVariasi pH Fasa Sumber
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[Cu] fasa sumber Absorbansi [Cu] fasa % Transpor
(10° M) PH fasa target ( Igf?f\;) [Cu®]
3 3 0,109 2,319 77,3
3 4 0,141 3 100
3 5 0,032 0,6929 23
3 6 0,017 0,3716 12

2. Data Transpor lon Logam Cu(ll) Terhadap Variasi Konsentrasi Fasa
Sumber
[Cu] fasa sumber | pH fasa | Absorbansi [iza f;sa % Transpor
(10° M) sumber | fasa target a O_Sg M) [Cu?']
1 4 0,0314 0,8157 81,57
2 4 0,0114 0,296 14,8
3 4 0,007 0,1826 6
5 4 0,1124 1,697 33,94
8 4 0,3442 8 100
12 4 0,2266 5,90 49
3. Data Transpor lon Logam Cu(ll) Terhadap Variasi Waktu Kontak
[Suur]n:)aesra fg?a Waktu | Absorbansi [izagfmjtsa % TrarZISpor
(10° M) sumber (Jam) | fasatarget (10° M) [Cu™]
8 4 2 0,0482 1,02 12,75
8 4 6 0,3074 6,53 81,62
8 4 12 0,3976 8 100
8 4 18 0,2128 4,52 56,5
8 4 24 0,0628 1,34 16,75
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